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Laweyan merupakan salah satu kawasan yang spesifik di kota Surakarta, sebagai kawasan lamadi propinsi
Jawa Tengah, yang mempunyai kaitan erat dengan kehidupan masa lampau yaitu masa kejayaan kergjaan
Pajang yang dipimpin oleh Sultan Hadiwidjgja. Masih banyak terlihat situs peninggalan di kawasan
Laweyan, antara lain: makam peninggalan masa kergjaan Pgjang yang berada di belakang Masjid Laweyan.
Hal ini dapat dilihat dari bentuk makam yang memakai batu hitam pada nisannya sebagal pertanda dari
makam tersebut. Selain itu juga terdapat Langgar Merdeka yang didirikan tanggal 7 Juli 1877 dan
keadaannya masih sesuai dengan bangunan aslinya. Di Laweyan juga masih terlihat adanya bekas Bandar
sungai Kabanaran yang diduga merupakan bekas pusat perdagangan yang ramal pada jamannya kerajaan
Pajang. Selain itu rumah tinggal para pengusaha batik yang indah, masih terpelihara dengan bail: serta
kehidupan masyarakatnya yang dari dahulu hingga sekarang sebagian besar sebagai pengusaha batik
merupakan situs yang sangat menarik untuk diteliti.

Laweyan sebagai salah satu pusat industri batik dijadikan daerah penelitian karena kawasan itu mempunyai
ciri yang sangat spesifik dibandingkan dengan pemukiman lainnya. Ciri spesifik tersebut antaralain ialah:
(1) lokasinya berada di pinggiran kota, sementara kawasan lainnya berada di tengah kota; (2) bentuk
kawasan ini juga berbeda dengan yang lainnya, karena berbentuk ""kantong"" (enclave); dan (3) bentuk
bangunannya berbeda dengan yang terdapat pada kawasan lainnya. Di kawasan Laweyan, terutama
pemukiman para saudagar terdiri dari bangunan pendopo, dalem, sentong, gandhok dan paviliun. Ketinggian

lantai dalem lebih tinggi dari ruang-ruang yang lainnya Hal ini sesual dengan susunan ketinggian lantai pada
ruang bangsawan Jaw& Bangunannya ditutup dengan atap berbentuk perisai dan limasan, bukan atap joglo.
Demikian pula'empat tiang (saka guru) yang mendukung atap joglo jugatidak ditemuuan; yang ada hanya
duatiang yang berfungsi sebagai hiasan, bukan merupakan tiang penyangga atap yang berfungsi struktural.
Juga merupakan kenyataan bahwa pada rumah tinggal bangsawan Jawa tidak mempunyai bangunan pabrik,
sebaliknya di Laweyan hampir semua rumah tinggal dilengkapi dengan bangunan pabrik. Pabrik semacam
ini mempunyal ruang-ruang sebagai berikut: ruang untuk membuat pola (gambar), ruang pembatikan, ruang
pengecapan, ruang pewarnaan, ruang wedelan, ruang pembaharan, ruang pembuhuran, ruang pengkanjian,
halaman penjemuran, ruang pelipatan, ruang pengepresan, ruang pelabelan dan ruang penjualan. Dui uraian
tersebut timbul permasalahan yaitu bagaimana masyarakat Laweyan menerapkan pola permukiman sesuai
dengan dua macam sistem di atas yang dipengaruhi oleh nilai-nilai tradisional Jawa, dan nilai-nilai ekonomi
industri. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengkaji pola pemukiman supaya mengetahui bagaimana
masyarakat Laweyan yang kenyataannya bukan-bangsawan menata pemukimannya sesuai dengan sistem
pemukiman bangsawan Jawa dan sistem industri batik.

Selain itu kajian ini untuk mengetahui pandangan masyarakat sebagai akibat usaha batik mereka. Selain itu
penelitian ini bertujuan untuk melengkapi hasil-hasil penelitian arkeologi pemukiman sebelum ini,
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khususnya yang berkenaan dengan masyarakat dan kebudayaan yang masih hidup (living culture). Hingga
scat ini, kajian arkeologi pemukiman dengan data wilayah Laweyan belum dilakukan sehingga basil
penelitian ini dapat mengisi kekosongan tersebut. Oleh karena sifat tinggalan arkeologis tersebut, dan juga
sifat data arkeologi yang terbatas, maka diperlukan adanya suatu usaha pelestarian dan perlindungan. Nilai
tetap (keagjegan) maupun yang berubah tetapi penting yang dihasilkan melalui penelitian arkeologi
pemukiman".



